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Abstrak
 

Tujuan Penelitian ini adalah untuk membandingkan kemampuan dua teknik sebagai pendekatan untuk

memperoleh nilai pasar ekuitas yang dipakai untuk memprediksi kepailitan yaitu metode arus kas dan

metode harga pasar saham (stock price), dengan menggunakan model merton dan KMV. Cooperstein,

Pennacchi, dan Redburn(1995) dalam penelitiannya memberikan sebuah metode untuk mengestimasi nilai

pasar ekuitas untuk mencari nilai pasar aset dan volatilitas aset bank dengan menggunakan data arus kas

bank yang didapat dari laporan keuangan bank (laba rugi). Cara ini memungkinkan bank yang tidak go

public bisa menghitung distance to default dan probability of default menggunakan model kuantifikasi yang

ada untuk mengukur resiko kreditnya. Kemudian dua teknik tersebut diperbandingkan dengan ADZ Score

yang merupakan alat ukur kerapuhan bank berdasarkan rasio-rasio dari laporan keuangan. Berdasarkan

analisa hasil penelitian keduanya memiliki kekuatan dan kelemahan masing-masing, metode arus kas

menghasilakan angka probability of default diatas 50% untuk 13 sampel bank. Sedangkan metode harga

saham angka probablity of default sangat bervariatif yaitu kurang dari 1% hingga 48%.

......The purpose of this research is to compare the ability of two methods to measure market value of equity

for predicting probability of default encompasses cash flow and stock price method by using Merton's model

and KMV. Cooperstein, Pennacchi, and Redburn (1995) in their research give a method to estimate market

value of asset and asset volatility of bank by using cash flow data from bank?s financial report (profit and

loss). This method is useful for non-listing (private) banks to calculate distance to default and probability of

default using quantitative model for measuring its credit risk. The results of these two methods are compared

to ADZ Score which it is a measurement tool of insolvency bank base on financial report ratios. Based on

result analysis both of them have their own advantages and weaknesses, cash flow method effect to the

number probability of default over 50% for 13 bank's sample. Conversely stock price?s method gives wide

variety of default probability result less than 1% up to 48% for those bank's sample.
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